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Kesejahteraan Psikologis tidak hanya dipengaruhi dari dalam diri individu, melainkan dapat
dipengaruhi dari lingkungan individu, yaitu Dukungan Sosial dan Job Insecurity. Tujuan penelitian
ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis
(2) pengaruh Job Insecurity terhadap Kesejahteraan Psikologis, dan (3) untuk mengetahui
pengaruh Dukungan Sosial dan Job Insecurity terhadap Kesejahteraan PsikologisJenis penelitian
adalah penelitian kuantitatif, dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai dengan bulan Januari
2024. Responden adalah pegawai (tenaga kontrak) Dinas PUPR Kota Bengkulu. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan model regresi linier berganda dan
diolah dengan software SPSS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dukungan sosial
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu,
dimana koefisien regresi dukungan sosial sebesar 0,737. Artinya semakin tinggi dukungan sosial
maka kesejahteraan psikologis juga semakin meningkat. Job Insecurity berpengaruh negatif
terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu, dimana koefisien
regresi dukungan sosial sebesar -0,165. Artinya semakin tinggi Job Insecurity maka
kesejahteraan psikologis pegawai akan semakin rendah. Dukungan sosial dan job insecurity
secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR
Kota Bengkulu. Dukungan sosial dan Job Insecurity memberikan sumbangan sebesar 55,9%
dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu.

Many factors underlie the response to customer satisfaction. The objectives of Psychological
well-being is not only influenced from within the individual, but can also be influenced by the
individual's environment, namely Social Support and Job Insecurity. The aims of this research are
(1) to determine the effect of social support on Psychological Well-being (2) to determine the
effect Job Insecurity on Psychological Well-being, and (3) to determine the effect of Social
Support and Job Insecurity on Psychological Well-beingThe type of research is quantitative
research, conducted from December 2023 to January 2024. Respondents are employees
(contract workers) of the Bengkulu City Public Works and Spatial Planning Service. Data were
collected using a questionnaire and data analysis used a multiple linear regression model and
processed with SPSS software.The results of the research show that social support has a
positive effect on the employees psychological well-being of Bengkulu City Public Works and
Spatial Planning Department, where the regression coefficient for social support is 0.737. This
means that the higher the social support, the more psychological well-being will also increase.
Job Insecurity has a negative effect on the psychological well-being of Bengkulu City Public
Works and Spatial Planning Department employees, where the social support regression
coefficient is -0.165. This means that the higher Job Insecurity, the lower the employee's
psychological well-being. Social support and job insecurity together influence the employees
psychological well-being. Social support and Job Insecurity contribute 55.9% in influencing the
employees psychological well-being of Bengkulu City Public Works and Spatial Planning
Department .

PENDAHULUAN

Pegawai pada masa sekarang tidak hanya memiliki fungsi sebagai penyokong organisasi
melainkan pegawai dianggap sebagai kunci utama keberhasilan organisasi. Pegawai adalah titik utama
dari keunggulan daya saing yang dapat melawan berbagai macam masalah. Jadi kemampuan yang ada
pada pegawai harus ditingkatkan dan dikembangkan dengan maksimal. Membuat pegawai memiliki nilai
yang lebih unggul dalam daya saing, suasana kerja yang kondusif maka yang harus dilakukan organisasi
adalah mengelola dan memberikan perhatian terhadap kepentingan pegawai. Organisasi yang kurang
peduli terhadap para pegawainya akan berdampak pada Kesejahteraan Psikologis mereka.
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Kesejahteraan Psikologis dalam literatur kajian psikologi dikenal dengan istilah Psychologica Well-
Being, kondisi setiap orang yang ditandai dengan adanya perasaan bahagia, mempunyai kepuasan hidup
dengan tidak ada gejala-gejala depresi, pemaknaan hidup yang tinggi, dan kemampuan untuk dapat
mengembangkan pribadi serta bakat-minat yang dimiliki. Makna tersebut mengandung arti bahwa setiap
orang sedapat mungkin menjaga emosinya; mampu mengelola emosinya menjadi energi positif sehingga
dapat dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik. Kesejahteraan Psikologis yang baik akan
mewarnai perilaku dan cara bertindak dalam bekerja dan berkomunikasi dengan banyak orang

Seseorang memiliki Kesejahteraan Psikologis yang tinggi maka fungsi psikologisnya akan optimal.
Sedangkan, seseorang yang memiliki Kesejahteraan Psikologis rendah akan merasa tidak puas dengan
dirinya sendiri, sulit untuk melakukan hubungan dengan orang lain, sulit membuat keputusan sendiri, sulit
mengatur lingkungannya, tidak memiliki tujuan hidup, serta tidak mampu mengembangkan sikap dan
bertingkah laku yang baru (Sarafino, 2021). Fungsi psikologis tersebut berkaitan dengan kemampuan
menangani masalah-masalah di lingkungan sekitarnya, dan memiliki target-target dalam pekerjaan.

Kesejahteraan Psikologis diperoleh dengan mencapai kondisi keseimbangan yang dipengaruhi
oleh peristiwa kehidupan yang menantang dan bermanfaat. Dalam dunia kerja, berbagai perasaan
psikologis sering muncul. Perasaan cemas misalnya dapat hadir ketika seorang melakukan kesalahan,
lupa terhadap tugas yang akan dikerjakan, deadline waktu mendesak, mendapat informasi pemutusan
kerja atau cemas menjelang pensiun dini bagi pegawai negeri. Kondisi psikologis tersebut lumrah terjadi,
namun menjadi negatif ketika tidak dikondisikan secara baik.

Kesejahteraan Psikologis tidak hanya dipengaruhi dari dalam diri individu, melainkan dapat
dipengaruhi dari lingkungan individu, yaitu Dukungan Sosial. Dukungan Sosial merupakan salah satu
faktor penting yang dibutuhkan seseorang sebagai makhluk sosial untuk tercapainya Kesejahteraan
Psikologis yang baik. Ketika lingkungan sosial tidak memberikan dukungan di kehidupan seseorang,
maka dapat menyebabkan individu mengalami tekanan dan penolakan sosial

Individu yang mendapatkan Dukungan Sosial yang tinggi dari lingkungan sekitar cenderung tidak
akan mengalami konflik batin dalam menghadapi permasalahan di kehidupannya. Adanya Dukungan
Sosial akan memberikan kekuatan yang positif kepada individu ketika mengalami permasalahan.
Dukungan Sosial merupakan bentuk tanggapan verbal dan nonverbal dari anggota keluarga atau sahabat
dekat guna memberikan rasa nyaman, kasih sayang, hormat, dan penghargaan (Khalif & Abdurrohim,
2020). Dukungan Sosial sebagai penerimaan dari individu lain terhadap individu, yang akan
mendapatkan anggapan dalam dirinya kalau seorang merasa disayangi, diperhatikan, dihargai serta
ditolong. Perasaan ini membuat timbulnya keyakinan kalau seseorang mempunyai makna untuk orang
lain. Terdapat dua sumber utama dalam Dukungan Sosial yaitu dukungan yang berasal dari keluarga dan
dukungan yang berasal dari teman. Dukungan yang bersumber dari keluarga adalah hal paling penting
dibandingkan dukungan teman dalam pemberian bantuan. Dukungan keluarga dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan memberikan motivasi bagi individu untuk menghadapi permasalahan. Dibandingkan
dengan teman, keluarga merupakan tempat paling dekat, aman, dan nyaman bagi individu untuk berbagi
kebahagiaan maupun berbagi kekhawatiran dalam menghadapi permasalahan.

Faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah Job Insecurity. Job Insecurity
merupakan ketidakberdayaan seseorang atau perasaan kehilangan kekuasaan untuk mempertahankan
kesinambungan yang diinginkan dalam kondisi atau situasi kerja yang terancam (Greenhalgh &
Rosenbalatt, 2019). Ketidakamanan kerja ataupun Job Insecurity yang merupakan salah satu kondisi
Psychological Distress akan menghambat tercapainya Kesejahteraan Psikologis.

Job Insecurity menjadi sumber ketidakpuasan dalam diri pegawai, karena pegawai merasa tidak
mempunyai kepastian akan masa depannya. Secara umum, munculnya ketidakpuasan dalam diri
seseorang dapat mengurangi tingkat Kesejahteraan Psikologis. Pegawai yang bekerja sesuai dengan
potensi dan kemauan tentunya akan mempunyai mental yang sehat. Tentunya hal ini mengindikasikan
adanya pengaruh faktor lain yang mendorong timbulnya gangguan psikologis dalam pekerjaan. Salah
satu gangguan bahkan hambatan tersebut adalah adanya atmosfer lingkungan pekerjaan yang tidak
mendukung, di mana adanya ketidakpastian dan kekhawatiran tentang keberlanjutan pekerjaan mereka
di dalam suatu organisasi. Fenomena Kesejahteraan Psikologis pada pegawai kontrak di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota Bengkulu bahwa banyak pegawai kontrak yang
merasa dilematis ketika dihadapkan pada tuntutan kebutuhan dan tanggung jawab mereka. Wawancara
penulis pada tanggal 8 November pegawai IW selaku staf Bina Marga Dinas PUPR mengatakan bahwa
menjadi pegawai kontrak punya tanggung jawab besar tetapi banyak tuntutan pengembangan dirinya,
dan tidak diapresiasi dengan baik oleh pihak dinas. Diungkapkan pula oleh pegawai RK bahwa
melakukan kesalahan sedikit saja, teguran dari pimpinan membuat mereka menjadi tertekan dan tidak
merasa nyaman karena merasa terlalu dituntut oleh pihak dinas dan tidak dipahami kebutuhan-
kebutuhannya. Bahkan bukan hanya tentang keluhan pribadi yang menjadikan mereka semakin tidak
nyaman dalam profesinya namun lingkungan juga menjadi salah satu faktor utamanya. Pegawai IW
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mengungkap bahwa lingkungan kerja terkadang mengucilkan mereka dan cenderung menganggap
remeh pegawai karena masih status kontrak. Hal ini semakin membuat pegawai kontrak tidak sejahtera
secara psikologis.

LANDASAN TEORI

Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis dipopulerkan oleh Ryff di tahun 1989. Kesejahteraan psikologis menjadi
salah satu konsep dari psikologi positif. Ryff menyatakan kesejahteraan psikologis merupakan
pencapaian dari potensi psikologis individu, individu tersebut dapat menerima kekuatan dan kelemahan
yang ada pada diri sendiri, menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, memiliki kemampuan untuk
mengambil suatu keputusan, mandiri, mampu beradaptasi dengan lingkungan, memiliki tujuan hidup,
serta merasa mampu untuk melalui tahapan perkembangan dalam kehidupannya (Nopiando, 2012).

Kemudian Keyes (2012) juga menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis bukan hanya
sebagai kepuasan hidup dan keseimbangan antara afek positif dan afek negatif, melainkan juga
melibatkan persepsi dari keterlibatan dengan tantangan-tantangan sepanjang hidup. Selanjutnya Keyes
(2012) juga menambahkan bahwa kesejahteraan psikologis diartikan sebagai suatu kondisi yang
terhindar dari rasa cemas, depresi, dan simtom distress lainnya. Namun seiring dengan berjalannya
waktu, kesejahteraan psikologis sudah diartikan dengan lebih positif, yaitu meliputi kualitas positif yang
dimiliki oleh individu sehingga dapat mencapai kesehatan mental yang lebih baik.

Maulidina an Nurjhajanti (2016) mengartikan kesejahteraan psikologis adalah kemampuan individu
mengoptimalkan fungsi psikologisnya yang ditandai oleh menerima kondisi dirinya, mengembangkan
pertumbuhan pribadi, membangun hubungan positif dengan orang lain, memiliki kemandirian, memiliki
tujuan hidup dan dapat mengatur dan memosisikan diri di lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan sebuah
kondisi atau sebuah tingkatan kemampuan individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri
dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri untuk tujuan hidupnya, dan mengatur tingkah lakunya
sendiri sehingga dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya,
dan membuat hidup mereka lebih bermakna serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan diri.
Mampu bersikap optimis, dan dapat menghadapi tekanan sosial dengan mengontrol lingkungan
eksternal.

Dukungan Sosial

Sarafino (2021) mengungkapkan dukungan sosial sebagai penerimaan dari orang lain terhadap
individu, yang memunculkan anggapan dalam dirinya kalau seorang merasa di sayangi, dicermati,
dihargai serta ditolong, sehingga memunculkan perasaan kalau seseorang mempunyai makna untuk
orang lain ataupun jadi bagian dari jaringannya. Sarafino (2021) juga menambahkan bahwa dukungan
sosial merujuk pada rasa nyaman, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang diterima oleh individu
dari individu lain ataupun kelompok. Hal senada juga diungkapkan oleh Santrock, (2016) yang
mengatakan ibahwa dukungan sosial iadalah idukungan idari iorangorang yang memberikan peluang
kepada individu agar bisa meningkatkan keahlian yang dimilikinya. Baron dan Branscombe (2019)
mengatakan bahwa dukungan sosial sebagai sumber daya yang diberikan oleh orang lain agar individu
dapat mengatasi tekanan yang dihadapi.

Job Insecurity

Ashford et al. dalam (Rochma, et al., 2020) memaparkan bahwa job insecurity adalah suatu tingkat
dimana karyawan merasa pekerjaannya terancam dan merasa tidak kekuatan untuk melakukan apapun
terhadap situasi tersebut. Hal sejalan juga dikatakan oleh Greenhalgh dan Rosenbalatt (2019) yang
mengatakan bahwa job insecurity adalah suatu persepsi atau pandangan karyawan mengenai ke tidak
berdayaan atau ketidakmampuan untuk mempertahankan keinginan kelangsungan pekerjaan dalam
situasi pekerjaanyang terancam.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pendekatan analisisnya, penelitian ini tergolong ke dalam penelitian pendekatan
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data numerik (angka)
yang selanjutnya akan diolah dengan metode statistika (Azwar, 2017). Sesuai dengan tujuan penelitian
untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dan job insecurity kerja terhadap kesejahteraan psikologis
pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk data yang didapat mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2006). Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-S), dimana nilai signifikansi dari
residual yang terdistribusi secara normal jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) da lebih besar dari 0,05.

Tabel 1 Uji Normalitas
No Variabel Asymp. Sig- (2- Keterangan
tailed)

1 Kesejahteraan Psikologis 0,178 Normal
2 Dukungan Sosial 0,120 Normal
3 Job Insecurity 0,088 Normal

Sumber: Data diolah (Lampiran 14)

Tabel 1 uji normalitas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel kesejahteraan psikologis
sebesar 0,178, variabel dukungan sosial sebesar 0,120 dan variabel Job Insecurity sebesar 0,088,
sehingga nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ketiga variabel lebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat disimpulkan
bahwa data penelitian ini diasumsikan normal.

Delapan pernyataan variabel Soft Skill Gen Z dan Gen M (X1) berdasarkan Tabel 4.2 dan 4.3 dan
seluruhnya dianggap valid. Artinya pernyataan-pernyataan tersebut dapat mengukur hal-hal yang ingin
diukur, sehingga memungkinkan untuk digunakan dalam penelitian ini dan didukung dengan r hitung
yang lebih besar dari r tabel.

Uji Multikolinearitas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korelasi antara variabel independen yang satu
dengan variabel independen yang lain. Uji multikolinearitas dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala
multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Uji multikolinearitas
No Variabel Tolerance VIF LGICIEED]

1 Dukungan Sosial 0,991 1,009 Non Multikolinearitas

2 Job Insecurity 0, 991 1,009 Non Multikolinearitas

Sumber: Data diolah (Lampiran 14)

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa variabel dukungan sosial dan Job Insecurity mempunyai nilai
toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pada
penelitian ini bebas multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguiji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap. Pengujian heteroskedastisitas
melalui uji Glesjer, dimana probabilitas signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas, hasil pengujian adalah sebagai berikut:

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas
No Variabel Signifikansi Keterangan

1 Dukungan Sosial 0,457 Non heteroskedastisitas

2 Job Insecurity 0,211 Non heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah (Lampiran 14)

Tabel 3 uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi kedua variabel lebih besar dari 0,05
artinya tidak adanya hubungan yang signifikan antara seluruh variabel independen terhadap nilai absolut
residual, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang mengukur arah pengaruh variabel
dukungan sosial dan Job Insecurity terhadap variabel kesejahteraan psikologis. Pengolahan data
menggunakan software SPSS (Statistical Packagefor Social Science) versi 25. Berikut hasil perhitungan
regresi linear berganda.

Tabel 4 Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

B Std. Error Beta
1 (Constant) 37,956 3,743 10,142 0,000
Dukungan Sosial 0,737 0,088 0,667 8,373 0,000
Job Insecurity -0,165 0,047 -0,280 -3,507 0,001

Sumber: Data diolah (lampiran 15)
Berdasarkan output di atas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 37,956 + 0,737 (X41) - 0,165 (X2).

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai Konstanta 37,956 mempunyai makna bahwa apabila variabel dukungan sosial dan Job
Insecurity sama dengan nol, maka variabel kesejahteraan psikologis akan tetap yaitu 37,956.

2. Koefisien regresi dukungan sosial (X_1), sebesar 0,737 mempunyai makna jika variabel
dukungan sosial naik satu satuan maka kesejahteraan psikologis akan naik sebesar 0,737
dengan asumsi variabel Job Insecurity dianggap tetap. Artinya, terjadi pengaruh positif antara
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis, jika dukungan sosial semakin tinggi maka
kesejahteraan psikologis akan semakin tinggi.

3. Koefisien regresi Job Insecurity (X_2), sebesar -0,165 mempunyai makna jika variabel Job
Insecurity naik satu satuan maka kesejahteraan psikologis akan turun sebesar -0,165 dengan
asumsi variabel dukungan sosial dianggap tetap. Artinya, terjadi pengaruh negatif antara Job
Insecurity dengan kesejahteraan psikologis, jika Job Insecurity semakin tinggi maka
kesejahteraan psikologis turun.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan dukungan sosial dan
Job Insecurity dalam menerangkan variasi kesejahteraan psikologis. Perhitungan komputer
menggunakan SPSS 25 didapatkan hasil uji koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi

R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

Sumber: Data diolah (Lampiran 15)

2

Tabel 5 dapat diketahui nilai koefisien determinasi R square (R) sebesar 0,559. Nilai ini
mempunyai arti bahwa variabel dukungan sosial dan Job Insecurity memberikan sumbangan sebesar
0,559 atau 55,9% dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis, sedangkan sisanya sebesar 44,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)
Nilai t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara dukungan sosial dan Job Insecurity
terhadap kesejahteraan psikologis. Adapun hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.14. Melalui

perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka perbandingan antara Chitung
dengan Ctabel, Nilai ttabel dilihat dari derajat kebebasan (n-k-1 = 73-3-1) sebesar 69 dan signifikansi 0,05,

sehingga nilai ttabel adalah 1,995 (Lampiran 16). Penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai
berikut :
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1. Signifikansi dukungan sosial yaitu thitung = ttabel (8,373 2 1,995) atau sig < a (0,000 < 0,05), dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya jika variabel dukungan sosial naik satu satuan maka
kesejahteraan psikologis akan naik sebesar satu satuan. Semakin tinggi dukungan sosial, maka
kesejahteraan psikologis akan semakin tinggi.

2. Signifikansi Job Insecurity yaitu hitungsttabel (-3,507 = 1,995) atau sig < a (0,001 < 0,05), dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya jika variabel Job Insecurity naik satu satuan maka
kesejahteraan psikologis akan turun satu satuan. Semakin tinggi Job Insecurity maka kesejahteraan
psikologis akan semakin rendah.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah dukungan sosial dan Job Insecurity berpengaruh secara
simultan terhadap kesejahteraan psikologis, hasil uji F menggunakan SPSS 25 didapatkan sebagai
berikut:

Tabel 6 Uji Simultan (Uji F)

Model \ Sum of Squares Mean Square
1 Regression 788,538 2 394,269 44,441 0,000
Residual 621,024 70 8,872
Total 1409,562 72

Sumber: Output SPSS 19 (lampiran 15)

Tabel 6 diketahui nilai Fhitung sebesar 44,441, sedangkan nilai Feabel dicari dengan derajat
kebebasan.

dft = k —1
df2=n-k
dimana:

k : jumlah seluruh variabel
n : jumlah sampel

Maka dfi=k -1=3 -1 =2dan df2 = n -k = 73 — 3 = 70, sehingga dengan a = 5%, nilai Fiabe

adalah 19,481 (Lampiran 17). Dengan demikian nilai Fpitung 44,441 2 Fhitung 19,481 atau sig < a (0,000
< 0,05), dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan dukungan sosial
dan Job Insecurity kerja berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota
Bengkulu.

Nilai Adjusted R Square (Gen Z) sebesar 0,498 atau 49,8% dan nilai Adjusted R Square (Gen M)
sebesar 0,527 atau 52,7% berdasarkan temuan uji Koefisien Determinasi (R2) pada tabel 4.24 dan 4.25.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen (kesiapan kerja) dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
variabel independen (hard skill dan soft skill) masing-masing sebesar 52,7% dan 49,8% (Gen M dan Z).
Sementara itu, Gen Z (100% - 49,8% = 50,2%) dan (100%) - 52,7% = 47,3% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti lingkungan dan budaya Kota Bengkulu yang
menjadi daya tarik banyak penduduk usia kerja. Orang-orang ini kemudian memilih mencari pekerjaan di
luar kota atau pulau, sehingga tingkat persaingan di kota relatif rendah dan juga masih kuatnya budaya
pemanfaatan orang dalam.

Pembahasan

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis

Hasil penelitian diketahui bahwa dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu, dimana koefisien regresi dukungan sosial sebesar
0,737. Artinya semakin tinggi dukungan sosial maka kesejahteraan psikologis juga semakin meningkat.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Musthafa, et al. (2013); Indriani dan Sugiasi (2016); Kosasih dan
Rahmawati (2022) yang juga mendapatkan pengaruh signifikan antara dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan seseorang sebagai
makhluk sosial untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Ketika lingkungan sosial tidak mendukung
kehidupan seseorang, maka dapat menyebabkan individu mengalami tekanan dan penolakan sosial
(Izzati, et al., 2021). Hal ini didukung oleh Ryff dan Singer (2008) yang menjelaskan dukungan sosial
adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang. Individu yang
memperoleh dukungan sosial tinggi dari lingkungan sekitar cenderung tidak akan mengalami konflik batin
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dalam menghadapi permasalahan. Dukungan sosial pegawai (tenaga kontrak) Dinas PUPR Kota
Bengkulu termasuk dalam penilaian tinggi. Artinya, rata-rata pegawai mendapatkan dukungan emosional,
instrumental, informasional dan pendampingan. Namun demikian, pimpinan perlu memperhatikan
indikator yang dinilai masih rendah pada dukungan instrumental, misalnya rekan kerja maupun pimpinan
dapat memberikan dukungan instrumen yang berhubungan dengan pekerjaan seperti meminjamkan
kendaraan dan fasilitas kerja kepada tenaga kontrak sehingga dapat lebih meningkatkan kesejahteraan
psikologis kepada tenaga kontrak. Izzati, et al. (2021) mengatakan dukungan sosial dapat memberikan
kekuatan yang positif terhadap individu ketika mengalami permasalahan. Dukungan sosial merupakan
bentuk tanggapan verbal dan nonverbal dari anggota keluarga atau sahabat dekat guna memberikan
kenyamanan, rasa sayang, hormat, dan penghargaan (Khalif & Abdurrohim, 2020). Sarafino (2021)
mengungkapkan dukungan sosial sebagai penerimaan dari orang lain terhadap individu, yang
memunculkan anggapan dalam dirinya kalau seorang merasa disayangi, dicermati, dihargai serta
ditolong, sehingga memunculkan perasaan kalau seseorang mempunyai makna untuk orang lain ataupun
jadi bagian dari jaringannya. Dukungan sosial yang tinggi pada individu dapat membuat individu tersebut
memiliki kehidupan yang lebih baik, dalam segi cara pandangan yang lebih positif, harga diri dan
kepercayaan diri yang lebih tinggi, pengalaman hidup yang lebih baik dan komunikasi yang lebih baik
(Sarafino, 2021). Dukungan sosial mengacu pada tindakan yang sebenarnya dilakukan oleh orang lain,
atau mendapat dukungan. Namun ini juga merujuk pada indra atau persepsi seseorang bahwa
kenyamanan, perhatian, dan bantuan tersedia jika diperlukan yaitu, dukungan yang dirasakan. Seperti
yang akan kita lihat nanti, dukungan yang diterima dan dirasakan dapat memiliki efek yang berbeda pada
kesejahteraan psikologis.

Pengaruh Job Insecurity terhadap Kesejahteraan Psikologis

Hasil penelitian diketahui bahwa Job Insecurity berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu, dimana koefisien regresi dukungan sosial sebesar -
0,165. Artinya semakin tinggi Job Insecurity maka kesejahteraan psikologis pegawai akan semakin
rendah. Hasil ini mendukung Nopiando (2012); Nurjhajanti (2016); Murni dan Yurnalis (2018) yang
mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh negatif antara job insecurity dan kesejahteraan psikologis
pada karyawan.

Job insecurity adalah kondisi psikologi karyawan yang memiliki perasaan ketegangan,
kegelisahan, ketakutan, kecemasan, akan kehilangan pekerjaannya pada masa yang akan datang. Job
insecurity jika dipandang dari kesehatan mental diartikan sebagai suatu kondisi yang menghambat
tercapainya mental yang sehat cara psikologis. Tidak mendapatkan rasa aman akan mengakibatkan
timbulnya job insecurity pada diri karyawan sehingga menimbulkan masalah terhadap psikologis
karyawan. Job insecurity merupakan pemicu munculnya stres di lingkungan kerja yang mengakibatkan
penurunan tingkat kesejahteraan psikologis (Greenhalgh & Rosenbalatt, 2019). Job insecurity pegawai
Dinas PUPR Kota Bengkulu termasuk dalam kategori tinggi, pegawai dalam hal ini tenaga kontrak
memiliki ketakutan dan kecemasan apabila kontrak kerjanya tidak diperpanjang. Mereka merasa tidak
mampu atau tidak memiliki kekuatan untuk dapat mempertahankan kontrak kerjanya. Sudah rahasia
umum bahwa tenaga kontrak pada pemerintahan daerah memiliki status kurang jelas, terkait dengan
unsur politis, dimana kepemimpinan berganti maka tenaga kontraknya juga berganti. Hal inilah penyebab
tingginya Job insecurity pegawai (tenaga kontrak) di Dinas PUPR Kota Bengkulu. Hadirnya job insecurity
sebagai perasaan tidak mampu, sangat erat kaitannya dengan tingkat optimalisasi dimensi penguasaan
lingkungan pekerja yang kurang. Penguasaan lingkungan merupakan suatu kemampuan dimana individu
tersebut mampu menciptakan, mengontrol, beradaptasi dengan lingkungan untuk kepentingan hidupnya
(Rochma, et al., 2020). Ketidakmampuan mengontrol lingkungan kerja tersebut akan berdampak ganda
yaitu selain mengurangi kesejahteraan psikologis juga memperparah tingkat job insecurity yang
dirasakan oleh karyawan (Prawoko, 2021). Munculnya rasa kekhawatiran dan ketakutan sebagai inti dari
job insecurity merupakan emosi negatif. Seorang karyawan yang mengalami job insecurity berarti tidak
yakin pada kemampuannya untuk bertahan menghadapi ketidakpastian dalam hubungan kerja.

Pengaruh Dukungan Sosial dan Job Insecurity terhadap Kesejahteraan Psikologis

Hasil penelitian diketahui bahwa dukungan sosial dan job insecurity secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu. Hasil ini
mendukung penelitian Sulaiman (2023) yang juga mendapatkan pengaruh dukungan sosial dan job
insecurity secara bersama-sama terhadap kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial dan Job Insecurity
memberikan sumbangan sebesar 55,9% dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis pegawai Dinas
PUPR Kota Bengkulu, sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
masuk dalam model penelitian ini.Dukungan Sosial merupakan salah satu faktor penting yang dibutuhkan
seseorang sebagai makhluk sosial untuk tercapainya Kesejahteraan Psikologis yang baik. Ketika
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lingkungan sosial tidak memberikan dukungan di kehidupan seseorang, maka dapat menyebabkan
individu mengalami tekanan dan penolakan sosial. Individu yang mendapatkan Dukungan Sosial yang
tinggi dari lingkungan sekitar cenderung tidak akan mengalami konflik batin dalam menghadapi
permasalahan di kehidupannya. Adanya Dukungan Sosial akan memberikan kekuatan yang positif
kepada individu ketika mengalami permasalahan. Begitu juga dengan Job Insecurity, akan menjadi
sumber ketidakpuasan dalam diri pegawai, karena pegawai merasa tidak mempunyai kepastian akan
masa depannya. Secara umum, munculnya ketidakpuasan dalam diri seseorang dapat mengurangi
tingkat Kesejahteraan Psikologis. Pegawai yang bekerja sesuai dengan potensi dan kemauan tentunya
akan mempunyai mental yang sehat. Tentunya hal ini mengindikasikan adanya pengaruh faktor lain yang
mendorong timbulnya gangguan psikologis dalam pekerjaan. Salah satu gangguan bahkan hambatan
tersebut adalah adanya atmosfer lingkungan pekerjaan yang tidak mendukung, di mana adanya
ketidakpastian dan kekhawatiran tentang keberlanjutan pekerjaan mereka di dalam suatu organisasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota
Bengkulu, dimana koefisien regresi dukungan sosial sebesar 0,737. Artinya semakin tinggi dukungan
sosial maka kesejahteraan psikologis juga semakin meningkat.

2. Job Insecurity berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR Kota
Bengkulu, dimana koefisien regresi dukungan sosial sebesar -0,165. Artinya semakin tinggi Job
Insecurity maka kesejahteraan psikologis pegawai akan semakin rendah.

3. Dukungan sosial dan job insecurity secara bersama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis pegawai Dinas PUPR Kota Bengkulu. Dukungan sosial dan Job Insecurity memberikan
sumbangan sebesar 55,9% dalam mempengaruhi kesejahteraan psikologis pegawai Dinas PUPR
Kota Bengkulu.

Saran
1. Dinas PUPR

a. Dapat meningkatkan kompetensi dan penguasaan pegawai kontrak terkait pengelolaan
lingkungan kerja. Ini bisa melibatkan investasi dalam pelatihan, perencanaan sumber daya
manusia, dan pengembangan budaya organisasi yang mendukung pertumbuhan dan
pengembangan pegawai.

b. Dapat menciptakan kebijakan yang jelas terkait dengan penggunaan dan peminjaman fasilitas
kerja. Selain itu, membangun budaya kerja yang mendukung kerjasama, komunikasi terbuka,
dan saling membantu dapat membantu mengurangi rasa enggan atau ketidaknyamanan
karyawan dalam meminjam fasilitas satu sama lain.

¢c. Membangun budaya kerja yang mendukung dan memberikan peluang pengembangan dapat
membantu mengurangi kekhawatiran karyawan terkait pemutusan kontrak.

2. Pegawai

a. Melakukan pengembangan diri untuk meningkatkan kompetensi dan penguasaan terkait
pengelolaan lingkungan kerja, dengan belajar mandiri melalui video Youtube, internet dan lain-
lain

b. Membangun budaya kerja yang mendukung kerjasama, komunikasi terbuka, dan saling
membantu dapat membantu mengurangi rasa enggan atau ketidaknyamanan karyawan dalam
meminjam fasilitas satu sama lain.

c. Meningkatkan performa kerja yang memuaskan sesuai dengan harapan organisasi sehingga
kemungkinan pemutusan kontrak tidak akan terjadi .

3. Penelitian selanjutnya.

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai permasalahan kesejahteraan psikologis

melalui kajian riset kualitatif sehingga dapat diidentifikasi secara spesifik penyebab ketidaksejahteraan

psikologis pegawai.
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